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ABSTRAK 

 

Armelia Oktafani (14046050/2014). “Peran guru sejarah dalam membentuk 

sikap nasionalisme peserta didik di SMAN 8 Padang”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Sejarah, FIS, Universitas Negeri Padang  2019. 

 

 

 Latar belakang penelitian ini adalah sikap nasionalisme peserta didik 

yang rendah terutama banyak peserta didik yang belum mampu menaati peraturan 

yang telah ditetapkan oleh sekolah diantaranya perihal berpakaian seragam. 

Peserta didik tidak mengenakan kelengkapan seragam, tidak disiplin saat 

mengikuti upacara bendera hari senin, peserta didik melaksanakan kegiatan 

upacara tersebut tidak secara khidmat masih saja berbicara dengan teman sebelah. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peran guru sejarah dalam 

membentuk sikap nasionalisme siswa di SMAN 8 Padang, (2) kendala yang 

dihadapi oleh guru sejarah dalam membentuk sikap nasionalisme peserta didik 

SMAN 8 Padang.  

 Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

dilakukan di SMAN 8 Padang. Sumber data penelitian adalah guru sejarah dan 

siswa kelas XI IPS SMAN 8 Padang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model 

analisis interaktif Miles dan Huberman terdiri dari 4 langkah pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan Penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan beberapa peran guru sejarah dalam 

membentuk sikap nasionalisme peserta didik: 1) peran guru sebagai inspirator 

dengan memberikan pandangan kepada peserta didik melalui pembelajaran 

sejarah seperti menanamkan nilai-nilai dari materi perang dunia dalam perjanjian 

versailles jika mengalami kegagalan jangan terpuruk harus bangkit.  2) peran   

guru sebagai motivator dengan cara bercerita tentang kepimpinan tokoh-tokoh 

sejarah seperti soekarno untuk menanamkan nilai-nilai kepahlawanan kepada 

peserta didik. 3) peran guru sebagai informan dalam membentuk sikap 

nasionalisme peserta didik dengan cara  memberikan informasi bersikap persatuan 

dan kestuan. 4) peran   guru sebagai pembimbing dengan cara memberi tugas 

peserta didik ketempat sejarah seperti museum. 5) peran guru sebagai fasilitator 

dengan memajang gambar-gambar tokoh pahlawan. 6) peran guru sebagai 

demonstrator dengan cara, menayangkan film pahlawan dan menyanyikan lagu 

kebangsaan. 7) peran guru sebagai mediator dengan memberikan keterangan 

kekinian untuk membantu peserta didik tidak gagap menghadapi masalah tanpa 

meninggalkan kebudayaan lokal. 8) peran guru sebagai evaluator, membentuk 

sikap nasionalisme peserta didik dengan ribut ketika upacara diberi sanksi dan 

dimasukkan ke dalam buku penilaian.   

  

 

Kata kunci: Peran guru sejarah, nasionalisme, sikap peserta didik, pembelajaran    

sejarah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pembudayaan dalam membentuk manusia 

seutuhnya, baik memberikan ilmu pengetahuan maupun dalam rangka penanaman 

nilai sikap peserta didik. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. Menurut Brown (dalam Ahmadi, 2007: 74) pendidikan adalah proses 

pengendalian diri secara sadar dimana perubahan didalam tingkah laku dihasilkan 

didalam diri orang melalui kelompok.  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang merupakan salah satu 

institusi sosial yang memiliki peran strategis dalam kehidupan masyarakat. 

Sekolah menjadi tempat untuk melaksanakan program pendidikan bagi anak 

dalam membentuk generasi yang berkualitas. Berdasarkan hal tersebut sekolah 

berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

Guru menjadi pusat atau titik utama dalam mengarahkan, mengatur, serta 

menciptakan suasana belajar yang mampu mendudukung kegiatan belajar. Peran 

guru sebagai pendidik merupakan peran yang terkait dengan tugas memberi 

bantuan dan dorongan, pengawasan dan pembinaan serta tugas-tugas yang terkait 

dengan mendisiplinkan anak agar peserta didik patuh terhadap aturan-aturan 
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sekolah. Menurut Mulyasa(2009: 36)peran guru adalah sebagai informan, 

fasilitator, mediator, inspirator, motivator, organisator, pembimbing, inovator, dan 

evaluator oleh karena itu guru harus berperan secara aktif dan menempatkan 

kedudukannya sebagai tenaga profesional. 

Salah satu upaya untuk menanamkan nilai nasionalisme tersebut dengan 

menggunakan pendekatan nilai-nilai sejarah melalui pembelajaran sejarah, 

Pembelajaran sejarah adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya, 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku akibat dari interaksinya dengan 

mempelajari sejarah. Tujuan pembelajaran sejarah pada tingkat SMA dalam 

Permendikbud No. 59 tahun 2014 lampiaran III tentang kurikulum 2013 adalah 

agar peserta didik memiliki kemampuan yaitu menumbuhkan kesadaran dalam 

diri peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga 

terhadap tanah air, cinta tanah air, melahirkan empati, perilaku toleran terhadap 

kehidupan masyarakat dan bangsa. Menurut Sartono Kartodirjo ( 1993: 24) salah 

satu tujuan pembelajaran sejarah salah satunya adalah menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme. 

Nasionalisme adalah suatu paham cintai tanah air dan mempertahankan 

kedaulatan suatu negara dengan mewujudkan identitas bersama untuk kelompok 

manusia (Muhammad, 2012: 5). Nasionalisme merupakan identitas dan jati diri 

suatu bangsa, maka nilai Nasionalisme pembelajaran sejarah harus diajarkan dan 

dibiasakan kepada peserta didik agar peserta didik memiliki sikap nasionalisme. 

Sikap nasionalisme dikembangkan dalam pendidikanuntuk membentuk 

karakter dan mentalitas peserta didik, sehingga tata nilai yang menjadi fondasi 
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pembangunan bangsa untuk perubahan karakter hal tersebut menjadi fondasi yang 

kokoh dari tata nilai bangsa (Muhammad, 2012: 27). Sikap nasionalisme 

merupakan sikap cinta tanah air. Menurut Aman (2011: 141) ada 6 indikator yang 

menunjukkan sikap nasionalisme yaitu (1) cinta tanah air yaitu peserta didik 

mengikuti upacara bendera, menanamkan nilai dan norma yang berlaku sebagai 

pelajar, menaati peraturan sekolah, (2) menghargai jasa-jasapahlawan 

memperingati hari pahlawan, mengunjungi tempat-tempat bersejarah, (3) rela 

berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, belajar dengan baik, bijaksana 

menggunakan fasilitas (android), (4) Mengutamakan Persatuan dan kesatuan, 

dengan bersikap toleransi, (5) berjiwa pembaharu dan tidak kenal menyerah, serta 

(6) memiliki sikap tenggang rasa sesama manusia. 

Ginting (2017:11-15) ada lima indikator sikap Nasionalisme; pertama, sikap 

rela berkorban dapat dilihat ketika peserta didik mampu meluangkan waktu utuk 

membatu teman yag terkena musibah. Contoh ketika teman sakit ketika megikuti 

upacara bendera peserta didik membatu temannya yang sakit untuk membawa 

keruang UKS. Kedua, sikap persatuan dan kesatuan. Peserta didik menjaga 

kerukunan antar umat beragama dengan menjunjung jiwa toleransi. Ketiga, sikap 

hargai menghargai, dapat dilihat dari siswa menghormati budaya lain yang 

dimiliki oleh temannya. Keempat sikap kerja sama dapat dilihat ketika peserta 

didik membatu teman yang sedang kesulitan contoh bergotong royong 

membersihkan lingkungan sekolah. Kelima sikap bangga menjadi bangsa 

Indonesia dapat dilhat ketika siswa menghafal lagu-lagu kebangsaan Indonesia. 
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Sikap nasionalisme yakni sikap yang harus dimiliki oleh setiap orang 

khususnya peserta didik sehingga dalam proses pembangunan menjadi modal 

penting demi kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara. Seorang guru 

dalam proses belajar mengajar bukanlah sekadar menyampaikan materi tetapi 

berupaya agar materi pelajaran yang disampaikan menjadi kegiatan yang 

menyenangkan serta dapat mengupayakan tumbuhnya nilai nasionalisme pada diri 

peserta didik.  

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMAN 8 Padang pada 

bulan Oktober 2018, peneliti mengamati sikap nasionalisme peserta didik masih 

sangat rendah.Ini dilihat dari peserta didik yang belum mampu menaati peraturan 

yang telah ditetapkan oleh sekolah diantaranya perihal berpakaian 

seragam.Beberapa diantaranya ditemukan peserta didik yang tidak mengenakan 

kelengkapan seragam. Kelengkapan seragam terlihat seperti nama pada baju, 

kalaupun ada namanya tidak dijahit secara permanen. Hal lain yang terjadi adalah 

peserta didik masih menggunakan jaket didalam kelas. Beberapa peserta didik 

masih jalan dengan santai meskipun waktu menunjukkan pukul 07.05 sehingga 

jam pelajaran menjadi berkurang hal tersebut menunjukkan sikap kurang disiplin 

peserta didik. 

Tingkat kedisiplinan yang rendah turut berdampak pada sikap nasionalisme 

peserta didik, perwujudan nasionalisme dapat dilihat ketika mengikuti upacara 

bendera dihari senin, peserta didik melaksanakan kegiatan upacara tersebut tidak 

secara khidmat, masih saja berbicara dengan teman sebelahnya. Selain itu terlihat 
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juga peserta didik yang menggunakan dasi hanya saat upacara bendera saja setelah 

itu dilepas ketika berjalan menuju kedalam kelas. 

Fenomena lain yang terjadi banyak peserta didik yang tidak bisa menghafal 

lagu nasional (lagu kebangsaan). Peserta didik lebih mudah menghafal lagu 

populer seperti k-pop dan lagu barat.Peserta didik menganggap bahwa lagu 

nasional bersifat jadul dan tidak trend lagi dimasa sekarang.Hal ini menunjukkan 

permasalahan menurunnya sikap nasionalisme peserta didik. Buktinya peserta 

didik tidak peduli lagi dengan apa yang dimiliki oleh bangsa sendiri. 

Peranan guru menjadi sangat penting dalam pembentukan sikap peserta 

didik yang mempunyai sikap nasionalisme, sikap nasionalisme adalah sikap yang 

harus dimiliki oleh setiap orang khususnya peserta didik dalam proses 

pembangunan menjadi modal penting dalam demi kelangsungan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Seorang guru dalam proses belajar mengajar bukanlah 

sekadar menyampaikan materi saja tetapi juga harus berupaya agar materi 

pembalajaran yang disampaikan menjadi kegiatan yang menyenangkan serta dapat 

mengupayakan tumbuhnya sikap nasionalisme peserta didik. Lailatus Sa‟diyah 

(2013:10). 

Penelitian ini penting dilakukan karenadidalam Kurikulum 2013 guru 

dituntut untuk menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran 

sejarah yang dapat dijadikan sebagai pembentuk sikap nasionalisme peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarikmelakukan penelitian 

tentang “Peran Guru Sejarah dalam Membentuk Sikap Nasionalisme Peserta 

didik di SMAN 8 Padang”. 
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B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya rasa nasionalisme dikalangan peserta didik. 

2. Kurangnya penerapan nilai-nilai terkait sikap nasionalisme yang 

disampaikan guru. 

3. Belum optimalnya peran guru dalam membentuk sikap nasionalisme 

peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak keluar dari permasalahan yang ingin diteliti 

maka penelitian ini perlu diberi batasan sebagai berikut. 

1. Peran guru sejarah dalam membentuk sikap nasionalisme peserta didik di 

kelas XI IPS SMAN 8 Padang. 

2. Subjek penelitian adalah guru sejarah dan siswa tahun ajaran 2018/2019 

semester 2. 

3. Penelitian dilakukan bulan Februari-April 2019. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka penulis 

merumuskan beberapa masalah, yaitu: Bagaimana pelaksanaan peran guru 

sejarah dalam membentuk sikap nasionalisme peserta didik kelas XI IPS 

SMAN8 Padang? 
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E. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk Mengetahui peran guru sejarah dalam membentuk sikap nasionalisme 

peserta didik kelas XI IPS SMAN8 Padang. 

F. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan atau pengetahuan 

mengenai peran guru dalam meningkatkan sikap nasionalisme dalam 

pembelajaran sejarah. Selain itu juga dapat memperkaya khazanah 

penelitian pendidikan, khususnya tentang penelitian Pendidikan sejarah. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

sebagai calon pendidik agar dapat membentuk dan meningkatkan sikap 

nasionalisme dalam pembelajaran sejarah serta tambahan referensi bagi 

mahasiswa lain dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

a. Bagi guru dapat dijadikan masukan kepada guru sebagai sumber untuk 

mengoptimalkan proses belajar peserta didik dalam pembentukan dan 

meningkatkan sikap nasionalisme peserta didik. 

b. Bagi Siswa masukan untuk memperbaiki sikap nasionalisme 
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BAB V 

 

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan guru sejarah dalam 

membentuk sikap nasionalisme peserta didik kelas XI SMAN 8 Padangmaka 

ditarik beberapa kesimpulan. peran guru sejarah dalam membentuk sikap 

nasionalisme peserta didik adalah guru sebagai inspirator memberikan contoh 

topik permasalahan yang ada di Indonesia melalui materi sejarah yang 

memiliki inspirasi bagi siswa untuk terus mencintai tanah air dan melakukan 

hal-hal positif yang baik bagi bangsa,  

Guru sebagai informan dengan memberitahukan kepada peserta didik 

melalui materi yang diajarkan tentang pentingnya meniru sikap positif 

seorang tokoh-tokoh sejarah, mencintai kekayaan atau produk dari tanah air, 

menjaga dan mematuhi peraturan serta tata tertib sekolah seperti dengan 

melakukan kegiatan upacara bendera pada hari senin. Guru sebagai motivator 

memberikan pandangan, guru bercerita tentang seorang tokoh sejarah yang 

memiliki sikap positif yang dihubungkan dengan sikap peserta didik . 

Contohnya makna mengikuti upacara bendera yang dilaksanakan setiap hari 

senin merupakan salah satu sikap untuk menghargai jasa para pahlawan. 

Guru sebagai pembimbing seperti guru memberikan tugas baik dalam 

memecahkan masalah melaui materi yang diajarkan guru atau membuat 

laporan penelusuran ketempat-tempat bersejarah, membimbing siswa untuk 

memiliki sikap berkorban, peduli dengan lingkungan, mencintai produk kita 
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sendiri serta meningkatkan kerukunan. Guru sebagai fasilitator dengan guru 

memberikan kemudahan untuk siswa dalam memahami materi yang diajarkan 

seperti menggunakan buku cetak, mengakses internet, video, sampai akses 

untuk mengunjungi tempat-tempat bersejarah. 

Peran guru sejarah sebagai demonstator yaitu memperagakan melaui 

media atau diri sendiri tentang suatu kejadian-kejadian penting yang 

bersejarah yang akan diambil maknanya atau hal-hal posistif pada kejadian 

tersebut yang bisa ditiru peserta didik. Contohnya dengan memutarkan film 

17 Agustus, mengajak siswa menyanyikan lagu-lagu kebangsaan dan 

melakukan sosiodrama dengan memeran para tokoh. Peran guru sebagai 

mediator yaitu guru harus bisa menjadi penengah. Dari hasil wawancara oleh 

guru bahwa peran guru sebagai mediator yaitu ketika peserta didik tidak 

menghargai pendapat guru memberikan arahan dan memberikan keterangan 

yang kekinian untuk membantu peserta didik supaya tidak gagap menghadapi 

masalah. Guru sebagai evaluator dengan pembentukan sikap nasionalisme 

adalah guru menjadi orang yang mengkaji apakah peserta didik yang 

diajarkan sudah mampu mengaktualisasi materi pembelajaran nasionalisme 

dalam kehidupan sehari-hari, yakni memberi refleksi dan pengarahan di 

dalam kelas setiap selesai upacara bila ada contoh tindakan peserta didik yang 

tidak patut dicontoh diberi sanksi. 
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B. Saran  

1. Bagi guru sejarah 

 Untuk meningkatkan kreativitas untuk menanamkan nilai-nilai 

nasionalisme kepada peserta didik dan berusaha meningkatkan inovasi dan 

kreatifitas dalam penggunaan metode dan media pembelajaran yang 

menunjang mengembangkan nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran 

sejarah.  

2. Bagi SMA 8 Padang 

Supaya pihak sekolah melengkapi berbagai fasilitas sekolah guna 

menunjang menanaman nilai-nilai dalam pembelajaran sejarah. Sekolah 

harus bekerja sama dengan orang tua peserta didik dalam membentuk sikap 

nasionalisme peserta didik. 
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